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5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan prosesdur dari hasil penelitian tindakan kelas maka dapat disimpulkan  

bahwa model pembelajaran Team Quis dan Talking Stick pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VII
2 

SMP Negeri 1 Tilango, dapat meningkat kegiatan 

belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Team Quis dan Talking Stick dapat 

meningkatakn hasil belajar siswa yakni dari 20 jumlah orang siswa di mana laki-laki berjumlah 

11 0rang siswa dan perempuan berjumlah 9 orang siswa. 

Di mana dalam siklus I pertemuan I siswa yang memperoleh hasil belajar yang baik yaitu 

12 orang siswa atau 60%, dan siswa yang memperoleh hasil belajar kurang baik yaitu 8 orang 

siswa atau 40%. Oleh karena itu pada pelaksanaan siklus I pertemuan I ini belum memenuhi 

target ketuntasan yang sudah ditentukan yaitu 80%, dan di lihat dari aktifitas belajar siswa yang 

memperoleh jumlah skor 20 dari 8 aspek penilaian, kemudian memperoleh rata-rata 2,5 dan 

untuk presentase memperoleh 62% kategori cukup. Oleh karena itu pada aktifitas belajar siswa 

ini belum memperoleh sesuai dengan ketuntasan klasikal yang ditentukan yaitu 80%. 

Kemudian hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan II di mana kategori sangat baik 

(SB) memperoleh 60%, kategori baik (Baik) memeperoleh 25%, kategori cukup (C) 15%, 

sendangkan kategori kurang (K) 0%. Dan di lihat dari aktifitas belajar siswa pertemuan II 

memperoleh jumlah skor 26, rata-rata 3,25, kategori baik, dan memperoleh prsentase 81%. Maka 

dari itu pada keaktifan belajar siswa ini telah mencapai sesuai dengan indicator klasikal yang 

sudah ditentukan yaitu 80%.Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 



Team Quis dan Talking Stick yang digunakan iti bisa menarik perhatian siswa dan minat belajar 

sisa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

             Oleh karena itu dapat disimpulkan pada siklus I pertemuan II ini mengalami peningkatan 

hasil belajar dari siklus I pertemuan I. Di mana pada siklus I pertemuan II memperoleh 

presentase 85%, maka dari itu telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan 

yaitu 80% 

5.2 Saran 

 Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran yaitu : 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranTeam Quis dan Talking Stick perlu 

tetap diterapkan pada pembelajaran-pembelajaran selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa karena model pembelajaran ini melatih siswa untuk cepat respon dalam hal menyampaikan 

ide-ide atau pendapat-pendapat dan yang paling penting adalah untuk melatih siswa mampu 

berbicara didepan orang banyak.  

2. Penerapan penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini agar kiranya mendapat perhatian dan 

dukungan penuh dari semua unsur  yang terlibat dalam tindakan kelas tersebut (kepala sekolah, 

guru, serta siswa itu sendiri). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan mutu pendidikan ataupun pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

3. Untuk meningkatkan pemahaman siswa kiranya guru dapat memilih alternatif  model 

pembelajaran agar dapat mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan 

4. Membangkitkan semangat belajar dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

PPKn di jam terakhir 
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